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ARI 1tu, Rabu, 24 November 2000.
Sedianya, sebuah perhelatan seni rupa

akbar akan digelar di Hotel Regent,
Jakarta. Ada pameran lukisan yang diikuti dengan
lelang. Dikatakan akbar, karena ‘barang’ yvang
akan dipamerkan dan dilego itu bukan semba-
rang barang, melainkan lukisan karyva maestro
[ndonesia, bahkan maestro kelas dunia yang har-
ganya lentu sangat ‘wah’. Mulai karya Affandi,
Hendra Gunawan, hingga Trubus, ikut nong-
krong. Sementara dari jajaran pelukis dunia. terda-
pat misalnya nama Pablo Picasso, Vincent van
Gogh, Marc Chagall. Tentu masih berderet nama
pelukis lain yang masyhur dan kesohor.

Akan tetapi, kenyataan berubah dengan cepat.
‘Pesta’ yang seharusnya bisa ikut mengharumkan
nama Indonesia, berubah menjadi aib yang me-
malukan. Apa pasal? Ternyata, lukisan yang harga-
nya berjuta-juta itu, bahkan mencapai miliaran
rupiah, disinyalir palsu. Para pengamat seni rupa
segera berang dan bertindak. Ada yang memban-
dingkan antara potret reproduksi lukisan Van
(;ogh yang asli dan yang palsu di media massa.
Sehingga, keyakinan publik bahwa lukisan-luksian
1tu palsu semakin kuat.

Kontan, karena disinyalir palsu, puluhan warta-
wan, beberapa di antaranya wartawan luar negeri,
segera mewartakan aib di Hotel Regent kala itu.
Maka, siapa saja yang ikut bertanggung jawab da-
lam hajatan itu, jelas ikut terseret. Salah seorang
yang terseret itu adalah pelukis M Sulebar Soekar-

man. Seniman kelahiran Bandung, 23 Juli 1943,

ini memang berdiri sebagai penasihat. Saat itu,

kapasitas putra keempat dari
R Soekarman dan Rr Sutar-
tin 1n1 adalah Ketua Dewan

M Sulebar Soekarman

‘Tidak Ada yang
Membela Saya’

Pengurus Harian Dewan
Kesenian Jakarta (DKJ).

Ini sebuah peristiwa me-
milukan hati, sekaligus
membuat Sulebar terpental.
Sulebar tak berkutik. Peris-
tiwa ini menjadi sejarah ke-
lam dan menyakitkan. Niat-
nya mengangkat seni rupa
nasional malah terbelit sin-
dikat. Sulebar mengaku pa-
ling terpukul karena dia be-
nar-benar merasa terjebak.

Menurut Sulebar, ia ter-
taritk menjadi penasihat ka-
rena institusi Dewan, bah-
wa Dewan sebagai pena-
sthat gubernur untuk bi-
dang kesenian. Selain itu,
dia menginginkan agar Ja-
karta bisa menjadi sentra
senl rupa, sehingga untuk
melakukan pelelangan ti-
dak hanya dilakukan di Be-
landa, London, Paris, atau di
Singapura, tetapi bisa di-
lakukan di Jakarta.

Jakarta, katanya, sudah lama menjadi perhatian
dunia dalam bidang seni rupa, terbukti Gedung

~Ditjen Imigrasi adalah tempat pameran pertama

sebagai gedung kesenian Batavia pada 1930-an.
Oleh sebab itu, banyak lukisan asli dari Eropa yang
dibawa ke Jakarta, dan pecinta seni rupa dari Ero-
pa sudah ramai berkunjung ke Jakarta. Jadi, apa-
bila pada awal abad ke-20 Jakarta sudah begitu ma-
ju dalam pengembangan seni rupa, mengapa se-
karang tidak bisa kembali berjaya. Oleh sebab itu,
keinginan untuk melakukan pameran dan pele-
langan lukisan Van Gogh dan lain-lainnya di Ja-
karta waktu itu disambut hangat oleh Sulebar.
“Saat itu, nawaitu (niat) saya hanya ingin me-
majukan seni rupa dan menyambut semangat pa-
ra seniman muda. Saya tidak tahu bahwa saat itu
terperangkap para sindikat atau mafia,” tutur Su-
lebar dengan suara rendah, saat ditemui di ke-
diamannya di Jakarta, beberapa hari lalu.
Sangat beralasan jika kemudian suami dari
pelukis Siti Nurbaya alias Nunung WS ini seperti
menghilang dari peredaran. Tetapi, bukan berarti
pelukis yang telah melanglang buana ke Eropa,
Amerika, juga Asia ini padam dari aktivitas ber-
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prerodeh?

WY A T 1.‘&“&1 hishrmah
Aan kezadian du. baliwa s
va hat us bbb berhaty hat
‘wharang untuk memerik
wa keashsn wbuah ukisan,
wiy A IengEunakan prode
_ an berlagns lagns cnam atau
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Kisan orang . kalau sava ditanvakan lukisan saya

dua atau tga puluh tahun ladu, saya sendini bisa

ragu apakah benar tu lukisan sava yang asli. Oleh

sebab 1tu, periu pemenksaan berlapes-lapis.
Setelah kasus itu, apa yang Anda lakukan
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